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A. Strategi Berdasarkan Teori Michael E. Porter 

1. Pengertian Strategi 

Stratelgi belrasal dari kata dalam bahasa Yunani kuno (strate lgos) 

yang me lngacu pada "se lni belrpelrang". Se lbuah stratelgi melmiliki landasan 

atau re lncana untuk melncapai tujuan yang diinginkan. De lngan delmikian, 

stratelgi dapat dianggap selbagai sarana untuk melncapai suatu tujuan.12 

Be lrdasarkan Kamus Be lsar Bahasa Indonelsia (KBBI), strate lgi melrupakan 

pe lrelncanaan yang celrmat melnge lnai langkah-langkah untuk me lncapai 

tujuan te lrtelntu.13 Melnurut Michaell El. Portelr, stratelgi adalah meltodel 

untuk melraih kelunggulan kompe ltitif. Stratelgi ini melncakup ke lputusan 

pe lnting dari pimpinan pelrusahaan selrta pe lnggunaan sumbelr daya yang 

signifikan. Sellain itu, strate lgi melne lntukan arah jangka panjang 

pe lrusahaan, biasanya me lncakup pe lriodel lima tahun ke l de lpan delngan 

fokus utama pada masa de lpan. Pe lnde lkatan stratelgis ini belrdampak luas, 

mellintasi belrbagai fungsi dan divisi, se lrta melmpe lrtimbangkan faktor 

elkstelrnal dan inte lrnal yang me lmpelngaruhi pe lrusahaan. 
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Stratelgi melncakup pelmanfaatan selluruh potelnsi bangsa dalam 

melnelrapkan ke lbijakan baik dalam situasi pe lrang maupun damai. 

Strate lgi juga belrarti ke lmampuan untuk melngarahkan pasukan 

militelrnya melnghadapi musuh di meldan pelrte lmpuran. Sellain itu, 

stratelgi juga me lngacu pada pe lre lncanaan te lrpe lrinci telntang langkah-

langkah untuk me lncapai tujuan telrte lntu. Pelrhatian khusus dibe lrikan 

pada konselp "ilmu" dan "se lni" dalam konte lks ini. 

Me lnurut Michaell El Porte lr , stratelgi melrupakan pelnciptaan posisi 

unik dan be lrnilai, yang melncakup pelrangkat kelgiatan yang belrbelda14. 

Me lnurut Casadelsus-Masanelll dan Ricart, strate lgi melrujuk pada mode ll 

bisnis yang dipilih ole lh pelrusahaan untuk be lrsaing di pasar. Strate lgi ini 

melncakup kelmampuan untuk me lnelrapkan aktivitas yang be lrbelda dari 

pe lsaingnya atau yang se lrupa delngan cara yang unik, selbagai bagian dari 

re lncana tindakan yang dapat dise lsuaikan delngan situasi untuk 

melncapai tujuan te lrtelntu, delngan ke lsukselsan pelrusahaan belrgantung 

pada kelkuatan inte lrnal dan posisinya di dalam industri te lrselbut.15Untuk 

itu, melnurut Porte lr, paling tidak elmpat masalah pelnting yang harus di 

je llaskan yaitu : 

a. Selbuah strate lgi harus dapat me lnje llaskan se lcara be lrsamaan 

bagaimana selbuah pelrusahaan be lrintelraksi de lngan lingkungannya 
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yang lelbih luas saat be lrope lrasi, kare lna tantangan dan pe lngaruh 

lingkungan me lmpelngaruhi hasil akhir. 

b. Selbuah stratelgi harus me lmungkinkan pe lnge llolaan yang 

telrkoordinasi te lrhadap pelrubahan e lkstelrnal di belrbagai aspe lk selpelrti 

pe lrmintaan konsumeln, telknologi, dan pasar input. Pilihan strate lgi 

melrupakan se lrangkaian ke lputusan yang dinamis; selbagai contoh, 

suatu produk mungkin sukse ls melndominasi pasar pada suatu 

pe lriodel waktu telrte lntu namun melngalami kelgagalan pada pelriodel 

lainnya.16 

c. Selbuah telori stratelgis harus melmbelrikan kelselmpatan bagi 

pe lrusahaan tidak hanya untuk melmilih dari pilihan yang sudah ada, 

teltapi juga untuk melnciptakan hal baru. Delngan kata lain, te lori 

telrselbut harus melndorong kre lativitas dan inovasi untuk 

melnghasilkan strate lgi alte lrnatif. 

d. Dalam akhirnya, masalah se ljarah kelbelruntungan belrdampak pada 

hasil kompeltitif. Belbelrapa e lkonom se lring melnggambarkan ini 

se lbagai pilihan strate lgis yang pelnting atau se lbagai faktor lingkungan 

yang sulit diukur. Inti dari pe lrnyataan te lrselbut adalah bahwa 

kelbelruntungan melmainkan pe lran krusial dalam pelngelmbangan te lori 

stratelgi.17 
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Michaell E l Porte lr me lnyatakan bahwa pe lrusahaan pelrlu 

melnyelsuaikan strate lgi me lre lka keltika telrjadi pe lrubahan struktural di 

dalam industri. Baginya, e lfisielnsi opelrasional bukanlah strate lgi yang 

melmadai. Melnurutnya, strate lgi positioning adalah krusial dalam 

melnghadapi pe lrubahan lingkungan bisnis. Strate lgi positioning 

melngimplikasikan pe lnciptaan posisi kompeltitif yang unik se lhingga 

pe lrusahaan dapat me lmpelrolelh tradel-offs yang baru selrta kelunggulan 

yang be lrke llanjutan. De lngan delmikian, dalam pandangan Michae ll El 

Porte lr, pe lmikiran stratelgis be lrkisar pada bagaimana me lnciptakan posisi 

unik pelrusahaan dalam pe lrsaingan.18 

Melnurut Nuryadi Wujuharjono, Hunt dan Michae ll E l Portelr 

melnyatakan bahwa industri dapat dike llompokkan melnjadi klaste lr 

se lbagai strate lgi untuk me lmfasilitasi pelngelmbangan industri te lrselbut. 

Be lbelrapa ne lgara maju tellah melngadopsi pelnde lkatan ini dalam upaya 

melngelmbangkan ke lkuatan industri me lre lka. Untuk me lnjellaskan 

kelbelrhasilan kompeltitif suatu pe lrusahaan, dibutuhkan se lbuah te lori 

stratelgi yang me lngaitkan pelrubahan lingkungan de lngan tindakan 

pe lrusahaan untuk melncapai hasil di pasar. Dalam konte lks ini, Michaell El 

Porte lr me lnyajikan te lmuan pelnellitiannya dan me lnyoroti pe lntingnya 

rantai nilai. Bagi Michae ll E l Porte lr, stratelgi pe lrusahaan, struktur, dan 

pe lsaingnya melne lntukan ke lunggulan kompe ltitif. Hal ini juga be lrlaku 
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dalam konte lks pe lrsaingan di tingkat relgional dan nasional, di mana 

kelbelradaan pe lsaing lokal dapat melmpelngaruhi inovasi. Pelselrta lokal 

ce lndelrung lelbih telrmotivasi daripada pelsaing asing untuk 

melningkatkan kompe ltisi, yang juga dipe lngaruhi ole lh ke lbijakan 

pe lmelrintah.19 

Melnurut Michaell El Porte lr, melmahami pe lraturan dan ke lbijakan 

pe lmelrintah adalah kunci utama untuk me lmahami bagaimana 

kelunggulan kompe ltitif nasional dapat dicapai. Pe lmelrintah sangat 

belrpe lran dalam me lnciptakan te lkanan, inselntif, dan kapabilitas bagi 

pe lrusahaan-pelrusahaan lokal. Selbagai pelndorong dan pelnantang, 

pe lmelrintah dapat melmotivasi bahkan me lndorong pelrusahaan-

pe lrusahaan untuk me lncapai kinelrja kompeltitif yang tinggi. Me llalui 

kelbijakan yang melre lka teltapkan, pe lmelrintah dapat me lmbelntuk 

lingkungan yang me lndukung pe lrusahaan dalam me lncapai kelunggulan 

kompe ltitif, baik se lcara langsung maupun tidak langsung. Faktor 

lingkungan ini adalah fondasi dari siste lm yang dinamis, dan 

karaktelristiknya sangat pe lnting dalam prosels pelrusahaan untuk 

melncapai ke lunggulan. Pe lngaruhnya sangat signifikan te lrgantung pada 

bagaimana pelrusahaan telrse lbut be lrintelraksi delngan ellelmeln lain dalam 

lingkungannya. Ke lhadiran pelrusahaan dan relspons dari pasar bukanlah 
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hasil acak, me llainkan melrupakan bagian inte lgral dari upaya melnuju 

kelunggulan yang be lrkellanjutan.20 

Dalam prose ls be llajar stratelgi, pelnting untuk melmahami 

signifikansi manfaatnya. Te lrdapat banyak hal pe lnting dan manfaat yang 

dapat dipelrolelh dari strate lgi, di antaranya: 

1. Strate lgi melrupakan pelndelkatan dalam me lnghadapi tantangan dan 

pe lluang masa de lpan di te lngah lingkungan bisnis yang dinamis dan 

ce lpat be lrubah. 

2. Strate lgi melmbelrikan visi dan tujuan yang je llas bagi pelrusahaan di 

masa me lndatang, melmbe lrikan manfaat yang melrata kelpada se lluruh 

karyawan: 

a. Melmastikan pe lmahaman karyawan te lrhadap harapan 

pelrusahaan dan arah tujuan yang diinginkan. 

b. Me lnawarkan opsi-alte lrnatif yang dapat dipelrtimbangkan. 

c. Melngurangi rintangan telrhadap pelrubahan. 

3. Saat ini, pelnggunaan strate lgi umum di industri me lmbantu 

melngelfisielnsikan tugas-tugas e lkselkutif puncak dan melngurangi 

risiko yang te lrlibat. 

4. Strate lgi belrfungsi se lbagai alat pelngawasan yang e lfe lktif untuk 

melngawasi aktivitas dan pe lrkelmbangan di dalam pe lrusahaan, yang 
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belrpotelnsi melmbelrikan kontribusi positif te lrhadap ke lsukselsan 

pe lrusahaan.21 

2. Strategi Michael E Porter 

Michae ll E l. Portelr melnge lmukakan bahwa Stratelgi Portelr adalah 

me ltode l yang lazim digunakan ole lh pelrusahaan untuk me lnge llola 

opelrasinya de lngan tujuan melncapai selrta me lmpe lrtahankan 

kelunggulannya dalam pe lrsaingan bisnis. Porte lr melngidelntifikasi tiga 

jelnis stratelgi yang umum digunakan pe lrusahaan untuk melncapai dan 

me lmpe lrtahankan daya saing me lrelka, yang dibeldakan belrdasarkan 

cakupan pasar dan karaktelristiknya. Strate lgi ini me lnitikbelratkan pada 

dua aspelk kunci, yaitu difelre lnsiasi produk dan strate lgi harga, yang 

selring kali dihubungkan de lngan e lfisie lnsi opelrasional. 

Pada pe lrmulaannya, Michae ll El Porte lr melnge llompokkan strate lgi 

yang ia buat melnjadi tiga tingkatan: re lndah, melnelngah, dan tinggi, se lrta 

me lnge lmbangkan pe lndelkatan matriks tiga dime lnsi. Saat ini, ada tiga 

strate lgi utama yang lazim ditelrapkan ole lh pe lrusahaan, yakni: 

a. Cost LeaderShip Strategy 

Strate lgi ini belrtujuan untuk melnjadi produse ln delngan biaya 

produksi relndah di selktor telrte lntu, sambil te ltap melnjaga standar kualitas 

yang tellah diteltapkan. Pe lrusahaan akan melnjual produknya delngan 
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harga pasar guna me lmpelrolelh keluntungan yang lelbih tinggi 

dibandingkan pe lsaingnya. Bahkan, pe lrusahaan siap me lnjual delngan 

harga lelbih relndah dari pelsaing dalam se lktor yang sama de lmi 

me lndominasi pangsa pasar. Dalam pe lrsaingan harga, pelrusahaan dapat 

teltap melraih keluntungan selmelntara pelsaing melngalami kelrugian. 

Bahkan tanpa telrlibat dalam pelrang harga, keltika pasar sudah matang 

dan harga ce lnde lrung turun, pelrusahaan yang mampu me lnghasilkan 

delngan biaya le lbih relndah teltap dapat melraih ke luntungan dalam jangka 

panjang. Stratelgi ini ditujukan untuk pasar umum de lngan skala pasar 

yang belsar.22 

Pelrusahaan mellakukan belbe lrapa langkah untuk me lncapai 

ke lunggulan dalam harga, se lpelrti melningkatkan e lfisielnsi prosels bisnis, 

me lmanfaatkan sumbe lr bahan baku delngan harga re lndah, me lnggunakan 

outsourcing dan inte lgrasi ve lrtikal se lcara optimal, selrta melngurangi 

biaya-biaya yang tidak pe lrlu dari se lluruh aspelk opelrasionalnya. Jika 

pelsaing tidak dapat me lngeljar pe lngurangan biaya yang te llah dilakukan 

olelh pelrusahaan, maka pe lrusahaan be lrpote lnsi untuk melmpe lrolelh 

ke lunggulan dalam kompe ltisi biaya.23 

Belbe lrapa karakte lristik yang selring dimiliki olelh pelrusahaan yang 

be lrhasil tumbuh mellalui strate lgi ini te lrmasuk: 
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a. Banyak pe lrusahaan melnghadapi tantangan untuk me lmasuki pasar 

telrse lbut karelna me lrelka harus melmiliki keluangan yang cukup untuk 

me llakukan invelstasi belsar di bidang produksi. 

b. Me lmiliki keluangan yang cukup baik dalam melrancang produk untuk 

me lningkatkan e lfisielnsi prose ls manufaktur, se lpe lrti delngan 

me lngurangi jumlah kompone ln guna melmpelrcelpat prosels 

pelmbuatan. 

c. Me lmiliki tingkat ke lahlian yang tinggi dalam pe lnge lmbangan prosels 

manufaktur. 

d. Me lmiliki sistelm distribusi yang elfisieln. 

Se ltiap strate lgi dalam Porte lr Ge lne lrik Strate lgy melmiliki risiko 

telrse lndiri, telrmasuk strate lgi biaya relndah. Misalnya, pe lsaing lain 

mungkin juga be lrhasil me lnurunkan biaya melrelka. De lngan kelmajuan 

telknologi, ke lunggulan dalam produksi tidak se llalu melnjadi 

ke lunggulan kompe ltitif yang signifikan, selhingga dapat melngurangi 

ke lunggulan kompe ltitif pelrusahaan. Se llain itu, belbelrapa pelrusahaan 

yang melmfokuskan diri pada selgme ln pasar te lrtelntu dapat melncapai 

harga yang lelbih relndah lagi dan melndapatkan pangsa pasar yang 

be lsar.24 
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b. Differentation Strategy 

Stratelgi difelrelnsiasi mellibatkan pelnggunaan produk yang 

me lmiliki karaktelristik unik dan me lnarik bagi konsumeln. Produk ini 

dianggap le lbih unggul dibandingkan de lngan produk pelsaing, 

me lmungkinkan pelrusahaan untuk melneltapkan harga lelbih tinggi kare lna 

nilai tambahnya. Diharapkan bahwa harga jual yang tinggi akan 

me lngimbangi biaya tambahan yang timbul dari pe lnawaran produk unik 

ini. Kare lna kelunikan telrselbut, jika pelmasok melnaikkan harga, 

pelrusahaan dapat de lngan ce lpat melnaikkan harga jual ke lpada pellanggan 

kare lna sulit bagi pe llanggan untuk me lnelmukan alte lrnatif yang se lbanding. 

Faktor-faktor yang umum dimiliki ole lh pelrusahaan yang lelbih 

be lrhasil belrkelmbang de lngan strate lgi ini diantaranya ialah : 

a. Sangat telrampil dalam riselt. 

b. Tim pelngelmbangnya sangat kre latif dan me lmiliki kelmampuan 

tinggi. 

c. Tim pelnjualan dapat melnyoroti kelunggulan produk. 

d. Pe lrusahaan dikelnal de lngan relputasi yang baik dalam kualitas 

dan inovasi. 

Ada risiko bahwa produk dapat ditiru ole lh pelsaing dan prelfelrelnsi 

pellanggan dapat belrubah. Sellain itu, pelrusahaan lain yang belrfokus pada 



pasar te lrtelntu dapat melngancam delngan melnciptakan difelre lnsiasi yang 

lelbih baik dalam selgme ln me lrelka.25 

c. Focus Strategi 

Stratelgi ini belrfokus pada se lgmeln pasar telrtelntu, di mana 

pelrusahaan belrusaha melncapai ke lunggulan baik dalam hal biaya 

maupun difelre lnsiasi. Konselp strate lgi ini adalah bahwa de lngan fokus 

pada ke lbutuhan ke llompok ini, pelrusahaan dapat me lningkatkan kualitas 

layanan yang dibelrikan. Pelnggunaan strate lgi fokus ini selring kali 

me lningkatkan tingkat ke lseltiaan pe llanggan, me lmbuat pelsaing lain 

e lnggan belrsaing selcara langsung. Melmusatkan pelrhatian pada se lgmeln 

pasar te lrte lntu juga me lmbatasi jumlah pellanggan pelrusahaan, se lhingga 

ke lkuatan ne lgosiasi te lrhadap pe lmasok melnjadi telrbatas. Namun, 

pelrusahaan yang me lne lrapkan strate lgi difelrelnsiasi fokus dapat 

me lnelruskan ke luntungan harga dari pe lmasok kelpada pellanggan, kare lna 

kurangnya alte lrnatif produk yang se lrupa.26 

Pelrusahaan yang be lrhasil dalam stratelgi fokus dapat 

me lngadaptasi produk yang se lmula ditujukan untuk pasar umum ke l 

dalam se lgme ln pasar yang le lbih kelcil, yang melrelka pahami de lngan baik. 

Namun, strate lgi ini me lmbawa risiko se lpe lrti pelniruan produk dan 

fluktuasi pe lrmintaan di selgme ln pasar yang dituju. Pe lrusahaan yang 
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awalnya melmiliki pangsa pasar be lsar dan melnelrapkan strate lgi 

ke lpe lmimpinan biaya dapat de lngan flelksibell melnyelsuaikan produk 

me lrelka untuk be lrsaing di se lgmeln pasar yang le lbih kelcil. Pelrusahaan lain 

delngan strate lgi yang sama dapat me lncari sub-selgme ln yang spelsifik dan 

fokus pada sub-se lgmeln te lrse lbut, se lhingga melningkatkan pellayanan 

ke lpada pellanggan melrelka.27 

 
B. Pengembangan Usaha 

1. Pengertian Pengembangan Usaha 

Dalam kontelks pe lnge lmbangan bisnis, ini te lrgantung pada 

kelmampuan pe lngusaha dan manaje lmelnnya dalam melngellola opelrasi 

me lre lka selhari-hari. Pe lnge lmbangan, melnurut Kamus Belsar Bahasa 

Indone lsia, melrujuk pada prose ls atau meltode l untuk me lmpelrluas atau 

me lningkatkan se lsuatu.28 

Pelnge lmbangan adalah langkah yang dire lncanakan olelh suatu 

organisasi untuk me lningkatkan pe lngeltahuan, kelahlian, dan kapabilitas 

para karyawan. Fokus utama dari pelngelmbangan ini adalah pada 

pelningkatan pe lmahaman untuk me llaksanakan tugas di masa delpan, 

delngan me ltodel yang telrhubung selcara intelgral delngan aktivitas lain 

untuk me lrubah cara kelrja.29 
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Me lnurut Hafsah dalam pe lnellitian AY Lubis, pe lnge lmbangan 

me lrujuk pada kolaborasi antara pe lmelrintah, selktor bisnis, dan 

masyarakat dalam melmbelrikan bimbingan selrta bantuan untuk 

me lmpe lrkuat kelmampuan usaha kelcil, de lngan tujuan untuk 

me lnge lmbangkan dan melningkatkan ke lbelrdayaan usaha ke lcil se lhingga 

dapat melnjadi mandiri dan be lrdaya saing.30 

Me lnurut Mangkuprawira, pelngelmbangan didelfinisikan selbagai 

upaya melningkatkan pe lngeltahuan yang dapat selgelra atau selring 

digunakan untuk ke lpelntingan di masa de lpan. Pe lnge lmbangan 

me lncakup selgala usaha untuk melmpe lrbaiki pellaksanaan pelkelrjaan saat 

ini atau di masa melndatang delngan me lnyeldiakan informasi yang 

me lmpe lngaruhi sikap atau me lningkatkan ke ltelrampilan.31 

Me lnurut delfinisi telrselbut, dapat disimpulkan bahwa 

pelngelmbangan melngacu pada usaha untuk me lningkatkan pellaksanaan 

pelkelrjaan saat ini atau di masa de lpan delngan melmbelrikan informasi, 

arahan, pe lngaturan, dan peldoman yang me lndukung ke lmajuan usaha. 

2. Pengertian Usaha 

Seltiap individu melmiliki dorongan alami atau ke linginan untuk 

me lncapai tujuan hidup melre lka. Untuk melwujudkan ke linginan ini, 

me lrelka se llalu be lrupaya melningkatkan kualitas hidup. Me llalui usaha 
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ini, me lrelka dapat melngelmbangkan be lrbagai bisnis yang me lncapai 

ke lsukselsan. Dalam melme lnuhi kelbutuhan manusia, aktivitas ini 

me lnciptakan usaha yang melnghasilkan barang dan jasa, se lbagaimana 

didelfinisikan dalam KBBI, yaitu ke lgiatan me lnggunakan pikiran atau 

te lnaga untuk melncapai tujuan te lrte lntu.32 

Bisnis adalah aktivitas yang dilakukan se lcara konsiste ln dan 

belrke lsinambungan untuk me lndapatkan ke luntungan, baik dijalankan 

olelh individu maupun e lntitas bisnis yang dapat be lrbe lntuk badan 

hukum atau non-badan hukum, yang didirikan dan be lropelrasi di 

wilayah te lrtelntu dalam suatu ne lgara.33 

Belrdasarkan pe lnafsiran telrselbut, dapat disimpulkan bahwa 

usaha melncakup aktivitas produksi dan distribusi de lngan 

me lnggunakan belrbagai sumbe lr daya se lpelrti te lnaga, pikiran, dan fisik 

untuk me lncapai tujuan te lrtelntu. Delngan pe lmahaman ini, pe lnelliti dapat 

me lnyimpulkan bahwa pelngelmbangan usaha adalah prose ls untuk 

me lningkatkan kualitas dan kuantitas produksi dalam aktivitas 

e lkonomi delngan melmanfaatkan pikiran, telnaga, dan fisik guna 

me lncapai tujuan yang dite ltapkan. 
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3. Tahapan Pengembangan Usaha 

Saat melnge lmbangkan usahanya, se lorang pelngusaha umumnya 

me llalui belrbagai tahap pe lnge lmbangan usaha selpelrti belrikut ini: 

a. Melmiliki Ide l Usaha 

Se lorang pelngusaha me lmulai usahanya belrdasarkan gagasan bisnis. 

Gagasan te lrselbut bisa timbul dari be lrbagai sumbe lr inspirasi, selpelrti 

me lngamati kelsukse lsan bisnis orang lain atau dorongan kuat untuk 

belrwirausaha yang dimiliki olelh pe lngusaha te lrselbut.34 

b. Pelnyaringan Ide l/Konselp Usaha 

Se llanjutnya, pelngusaha akan me lnge lmbangkan ide l usaha melnjadi 

konselp bisnis yang le lbih telrpe lrinci, fokus pada aspelk-aspelk khusus 

dari bisnis te lrse lbut. Ide l-idel usaha akan dinilai mellalui prosels 

pelnilaian formal maupun informal untuk me lngukur 

kelbe lrhasilannya. 

c. Pelngelmbangan Re lncana Usaha(Businelss Plan) 

Se lorang pe lngusaha me lmanfaatkan sumbe lr daya elkonomi untuk 

me lncapai ke luntungan, yang me lncakup pe lrhitungan proyelksi laba 

dan rugi dari bisnis yang dijalankan. Proye lksi ini me lrupakan hasil 

akhir dari be lrbagai aspelk pelre lncanaan bisnis, te lrmasuk 

pelrelncanaan ope lrasional. Dalam melnyusun relncana bisnis, 
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pelngusaha me lnunjukkan variasi yang signifikan dalam cara me lre lka 

me lrinci rancangan usaha me lrelka. 

d. Implelmelntasi Relncana Usaha dan Pelngelndalian Usaha 

Se lbuah relncana bisnis yang te lrstruktur delngan baik, baik selcara 

rinci maupun kompre lhelnsif, baik dalam be lntuk telrtulis maupun 

non-te lrtulis, akan melnjadi panduan dalam me lnjalankan bisnis. 

Dalam melne lrapkan re lncana ini, selorang pe lngusaha akan 

me lnggunakan be lrbagai sumbe lr daya se lpe lrti modal, bahan baku, 

dan te lnaga kelrja untuk melngopelrasikan bisnisnya.35 

 Me lnge lnali urutan langkah yang krusial dalam me lnge lmbangkan 

bisnis dan saat waktu pe lnting bagi pelrke lmbangannya. Te lrkadang, pelrlu 

me lmelriksa tahapan yang te llah dilalui untuk me lmahami se lbelrapa ce lpat 

bisnis belrkelmbang hingga tahap pe lre lncanaan yang matang. 

Agar pelrelncanaan le lbih elfelktif, direlkome lndasikan untuk 

me lmbuat jadwal yang le lbih te lrpe lrinci dalam belntuk kalelndelr waktu dan 

tindakan, yang juga dike lnal se lbagai kalelnde lr implelmelntasi. Informasi 

rinci ini umumnya tidak te lrmasuk dalam dokumeln relncana bisnis yang 

diajukan. Pe lngaturan ini akan melmfasilitasi pelngusaha dalam 

me lneltapkan tujuan ke lmajuan bisnis yang dapat te lrcapai selcara relalistis. 

Belbe lrapa aspelk yang pelrlu dipelrtimbangkan melncakup: 
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a. Ke lmajuan mungkin akan be lrlangsung lelbih lambat dari yang 

dipelrkirakan, telrutama saat dibutuhkan ke lrjasama dari pihak luar, 

baik individu maupun organisasi. Me lskipun upaya ini dianggap 

krusial bagi para pe lngusaha, kelpelntingannya mungkin tidak se lbelsar 

bagi invelstor, pelmbelri pinjaman, pe lmasok, atau pelngacara, se lhingga 

ke ltelrlambatan bisa te lrjadi. 

b. Pastikan untuk se llalu me lne ltapkan batas waktu yang re lalistis dalam 

pelre lncanaan. Lakukan pe lnilaian yang telpat telrhadap sumbe lr dana 

selbe llumnya, dan antisipasi ke lmungkinan telrjadinya kelte lrlambatan 

dalam pelngiriman dan pelmasangan pelralatan. 

c. Saat melrelncanakan tahapan-tahapan pe lnting, buatlah jadwal yang 

ambisius namun te ltap dapat te lrcapai atau bahkan melle lbihi harapan. 

Delngan delmikian, para pelngusaha dapat melmbangun relputasi yang 

kuat dalam melncapai tujuan me lrelka, yang pada akhirnya akan 

me lningkatkan kre ldibilitas melre lka di masa de lpan.36 

 
C. Strategi Pengembangan Usaha 

Helndro melngelmukakan bahwa ada be lbelrapa meltodel umum yang 

selring dipakai dalam pe lnge lmbangan bisnis, yakni se lbagai belrikut: 
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a. Me lnge lmbangkan pasar dari sisi produknya 

Me lnjadi pelnting untuk mulai melngelmbangkan pasar dari aspelk 

produk, telrutama selte llah produk utama te llah dipelrkelnalkan dan 

ditelrima delngan baik di pasar. Fokus pada profitabilitas, popularitas, 

dan kualitas adalah langkah pe lrtama yang dapat diambil dalam 

prosels ini. Se lbagai contoh, 

1. Me lmpe lrluas variasi produk de lngan cara selpelrti melngubah jelnis 

ke lmasan selpe lrti botol, sachelt, dan se ljelnisnya. 

2. Belrdasarkan jelnis produk, selpe lrti untuk delwasa, relmaja, ibu-ibu, 

anak-anak, usia di atas 50 tahun, dan lain-lain, de lngan pe lrbeldaan 

dalam dosis, ukuran, atau komposisi yang se lsuai delngan 

ke lbutuhan pe lnggunanya. 

3. Belrdasarkan jelnis produk, se lpe lrti produk helrbal, produk tanpa 

pelngawelt, produk delngan kandungan DHA atau Ome lga 3, dan 

lain-lain. 

4. Belrdasarkan fungsi produknya, se lpe lrti produk untuk rambut 

ke lring, rambut belrminyak, rambut normal, dan se lbagainya. 

5. Me lnge lmbangkan produk baru untuk pasar baru de lngan harapan 

me lningkatkan pe lnjualan mellalui pelne ltrasi pasar yang lelbih luas 

dan belragam.37 
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b. Me lnge lmbangkan pasar dari sisi syste lm pe lnjualannya 

Ada banyak strate lgi pasar yang dite lrapkan untuk me lnge lmbangkan 

siste lm pe lnjualannya, di antaranya: 

1. Me lnge lmbangkan siste ln distribusi pelnjualan ke ldalam(inte lrnal), 

antara lain:  

a. aMe lngelmbangkan usaha se lcara inde lpe lnde ln, contohnya 

delngan melmbuka cabang baru di kota-kota belsar, 

me lndirikan outle lt, ageln, atau yang se ljelnisnya 

me lnggunakan sumbe lr daya inte lrnal dan melneltapkan jalur 

distribusi selndiri. 

b. Me lnge lmbangkan me llalui kolaborasi de lngan pihak lain. 

2. Me lnge lmbangkan syste lm jaringan pe lmasaran delngan pihak lain, 

antara lain:  

a. Me lnge lmbangkan mode ll pe lmasaran be lrje lnjang, se lpe lrti MLM 

(Multi Lelve ll Markelting), di mana konsume ln belrpelran selbagai 

ageln pelnjualan (ranting pelmasaran) dan distributor se lkaligus. 

b. Me lrancang sistelm franchising yang me lliputi pelnjualan 

jaringan, standar opelrasional, melrelk produk, nama 

pelrusahaan, popularitas, dan aspe lk lainnya. 

                                                                                                                                                                       
 



c. Me llibatkan sub-kontraktor untuk se lbagian atau se lluruh prose ls 

pelmasaran, selpelrti subkontraktor delsain, pelmasok, brokelr, 

dan se lbagainya. 

d. Me llaksanakan ke lrja sama opelrasional atau outsourcing untuk 

bagian-bagian te lrtelntu dari ke lgiatan pelmasaran, misalnya 

ke lrja sama de lvellope lr delngan broke lr. 

3. Me lmpe lrluas pangsa pasar delngan melngintelgrasikan belrbagai 

jelnis bisnis dalam satu industri adalah strate lgi yang elfe lktif untuk 

me lmpelrbelsar pasar, telrutama jika telrseldia modal yang cukup dan 

ada kelinginan untuk melncapai pe lrtumbuhan yang celpat. Salah 

satu cara untuk melncapainya adalah mellalui akuisisi atau me lrgelr 

delngan bisnis lain.38 

c. Me lnge lmbangkan pasar de lngan strate lgi intelgrasi (pelnyatuan) 

Telrdapat dua jelnis stratelgi intelgrasi, yaitu : 

1. Inte lgrasi velrtikal dalam industri aliran dilakukan de lngan 

me lngakuisisi pe lrusahaan-pe lrusahaan di dalam rantai pasokan, 

selpelrti pelmasok, konsultan, produseln, dan elntitas lainnya. 

Contohnya, pe lrusahaan miel bisa melngakuisisi produse ln gandum, 

hypelrmarke lt me lmbelli jaringan mini marke lt, dan lain selbagainya. 

2. Inte lgrasi horizontal (antara produk atau kate lgori). Intelgrasi 

horizontal adalah pelnggabungan pelrusahaan-pe lrusahaan yang 
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me lnghasilkan produk be lrbelda namun saling melndukung dalam 

ke lsukselsan bisnisnya. Selbagai contoh, pelrusahaan selpatu 

me lngakuisisi pe lrusahaan yang me lmproduksi alat-alat olahraga, 

dan se lbagainya 

d.  Melngelmbangkan pasar delngan sinelrgismel 

Belrbagai pasar dapat dipe lrluas me llalui ke lmitraan antara 

pelrusahaan-pelrusahaan yang belrbelda, selpelrti bank de lngan asuransi, 

rumah sakit de lngan asuransi, atau delalelr mobil delngan asuransi. 

Ke lmitraan se lmacam ini belrtujuan untuk melngelmbangkan pasar 

me llalui pelrtukaran atau kolaborasi yang saling me lnguntungkan, 

delngan tujuan me lnarik le lbih banyak pellanggan pote lnsial.39 
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